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ABSTRAK

Nama > Juliana Hrp

Nim : 2020100183

Judul Skripsi : Pemanfaatan Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 2 Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran di sekolah yang semakin
maju dan sudah memasuki ranah penggunaan teknologi pendidikan dalam tahap
pembelajaran untuk menambah wawasan peserta didik. Guru sebagai tenaga pendidik di
sekolah berperan aktif dalam memberikan proses pembelajaran yang efektif, efesien dan
menyenangkan. Guru pendidikan agama Islam harus memanfaatkan alat teknologi
pembelajaran yang tersedia dengan tujuan untuk mudah dipahami peserta didik. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemanfaatan teknologi pendidikan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam, untuk mengetahui apa sja jenis-jenis teknologi
pendidikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 2 Padangsidimpuan. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, dan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat dan meningkatkan akses ke sumber
pembelajaran yang bervariasi dan membantu guru mengelola kelas lebih efesien.
Pemanfaatan teknologi pendidikan membuktikan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan telah mengikuti ranah arus perkembangan pendidikan
dalam bidang teknologi. Jenis teknologi pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran
yaitu Laptop/Komputer, Infokus, Handphone, dan Buku Cetak yang dipadukan dengan
desain pembelajaran yang didesain guru melalui power point. Pemanfaatan teknologi
dihubungkan melalui infokus agar menghindari rasa bosan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi pendidikan ini meningkatkan minat belajar siswa
dan mempermudah pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas, dan
menjelaskan materi dengan memanfaatkan alat-alat yang ada di sekolah dengan desain
pembelajaran yang sudah dipersiapkan untuk menjelaskan materi sampai selesai. Selain
itu, guru pendidikan agama Islam menyampaikan materi melalui video yang mengandung
cerita yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Kata Kunci  : Pemanfaatan Teknologi Pendidikan dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT
Name : Juliana Hrp
Nim : 2020100183
Thesis Title :The Utilization of Educational Technology in Islamic Religious
Education Learning at State Vocational High School (SMK) 2
Padangsidimpuan

This research is motivated by the increasingly advanced learning process in
schools, which has now entered the realm of using educational technology in the learning
phase to enhance students' knowledge. Teachers, as educators in schools, play an active
role in providing an effective, efficient, and enjoyable learning process. Islamic religious
education teachers must utilize available learning technology tools with the aim of making
it easy for students to understand. This research aims to understand the utilization of
educational technology in Islamic religious education, to identify the types of educational
technology used in Islamic religious education, and to examine how educational
technology is utilized in Islamic religious education at the State Vocational High School
(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan. This research is a type of qualitative study, and the aim
of this research is to provide benefits and improve access to varied learning resources and
assist teachers in managing classes more efficiently. The utilization of educational
technology proves that the State Vocational High School Negeri 2 Padangsidimpuan has
kept pace with the current trends in educational technology. The types of educational
technology used in learning are Laptops/Computers, Infocus, Mobile Phones, and Printed
Books, combined with lesson designs created by teachers using PowerPoint. The use of
technology is connected through Infocus to avoid students feeling bored during lessons.
The use of educational technology increases students’ interest in learning and makes it
easier for educators to conduct the teaching process in the classroom, explaining the
material by utilizing the tools available at school with a prepared learning design to
explain the material thoroughly. In addition, the Islamic religious education teacher
conveys the material through videos that contain stories related to the learning material.

Keywords : The Utilization of Educational Technology in Islamic Education
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pengetahuan peneliti. Namun demikian skripsi ini terselesaikan sebagaimana yang
diharapkan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini kiranya peneliti sangat
berterima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Asfiati, S.Ag., M.Pd sebagai dosen pembimbing | dan Dr. Almira
Amir, M.Si. sebagai dosen pembimbing Il yang sangat sabar dan tekun
memberikan arahan, waktu, saran dan motivasi dalam penulisan skripsi ini.
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diri sendiri, tetap selalu merayakan apapun atas pencapaian diri sendiri dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin yaitu:

Huruf Arab Nanlzginuruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« Ba B Be
(] Ta T Te
<O sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ya
Ua sad S es (dengan titik di bawah)
™) dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

Vil



3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
d Nun N En
K Wau W We
) Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
S Ya Y Ya
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
__ fathah A A
— Kasrah I I
dommah U U

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin

G fathah dan ya Ai adani

8. fathah dan wau Au adanu

viii




3. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya berupa

harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin|  Huruf Latin Nama
| _ fathah dan alif A A
@ — kasrah dan ya I I
5 _ dommah dan wau U U

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara



kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahdan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.



Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiridanpermulaankalimat.
Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
dipergunakan.
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Teknologi  pendidikan ~ merupakan  program  yang membantu
menyampaikan ilmu pengetahuan selama proses pembelajaran. Semua
kemampuan sistem, perangkat, dan media yang sama dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan penyampaian materi digital atau e-learning agar lebih
mudah diakses. Dalam perkembangan teknologi, manusia sama halnya dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga kedua hal tersebut dengan sendirinya
berkembang sangat cepat, bertahap dan teratur. Keduanya dipadukan sehingga
membentuk satu unsur kerjasama yaitu teknologi pendidikan.*

Teknologi pendidikan merupakan komponen yang digunakan dalam proses
pembelajaran tentang media, alat, metode, dan lain-lain. Pendidikan tidak hanya
melibatkan mesin, tetapi juga proses, sistem, manajemen dan pengendalian teknis
manusia dan non-manusia. Teknologi pendidikan menjadi suatu proses sistematis
untuk memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar serta teknologi
pendidikan adalah suatu hal sistem dan proses yang dirancang untuk mencapai
suatu tujuan yang ingin dicapai.?

Pembelajaran yang menggunakan teknologi pembelajaran lebih baik
dibanding pembelajaran tradisional atau konvensional. Hasil belajar dengan

menggunakan media teknologi pembelajaran model tutorial dan drill and practice

! Elsa Fara Meida, “Pendidikan Agama Islam Dalam Kerangka Kemajuan Teknologi
Digital", Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran, Vol 7 No. 1, April 2022, him 97

? Latsa Alya Utami dkk., “Efektivitas Media Teknologi Untuk Meningkatkan Pemahaman
Peserta Didik Dalam Pembelajaran,” Jurnal Penelitian Tarbawi: Pendidikan Islam dan Isu-Isu
Sosial, Vol 7 No. 1, 31 Juli 2022, him 71-79



jauh lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional dikarenakan siswa yang
menggunakan web dalam pembelajaran lebih cepat proses belajarnya
dibandingkan mahasiswa yang klasikal. Teknologi diperlukan untuk menciptakan
krativitas dan keterampilan peserta didik untuk menghasilkan informasi terbaru
dalam rangka mencari gagasan.®

Teknologi pendidikan dalam pembelajaran memperlancar interaksi antara
peserta didik dan tenaga pendidikan sehingga akan menghasilkan pembelajaran
yang efektif dan efesien.* Pembelajaran pendidikan agama Islam mengacu pada
upaya mendidik agama Islam atau ajaran Islam beserta nilai- nilainya ke dalam
pandangan hidup dan sikap seseorang. Istilah Pendidikan Islam dan kajian Islam
secara sederhana berarti upaya mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan agama.
Islam dan metode pendidikan Islam tidak hanya sekedar transformasi ilmu
pengetahuan tetapi juga penyempurnaan dan peningkatan akhlak.’

Revolusi teknologi, perubahan sosial, memahami cara anak belajar, dan
banyak lagi. Memberikan makna tersendiri pada pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan. Pendidikan islam dapat memberikan seseorang kedudukan yang
tinggi di mata Allah SWT. dalam QS al-mujadalah/58:11 Allah SWT. berfirman

sebagai berikut:

® Idris Idris, “Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kependidikan Agama Islam, Vol 1 No. 2, 7
Desember 2019, him 176

Hayyin Nurjannah ,dkk, “Analisis Efektivitas Penggunaan Teknologi Media

Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam Pembelajaran Agama Islam Di Sekolah,” Proceeding
International Seminar On IslamicS tudies, Vol 4, no. 1 (Maret 2023), him 1118

® Fina Surya Anggraini Anggraini, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam Dalam
Masyarakat Kultural", Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 4 No. 2, Desember
2019, him 112-113
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Islam sebagai agama rahmatan lil'alamin yang diturunkan Allah melalui
Nabi Muhammad SAW adalah rahmat terhadap seluruh makhluk hidup di alam
semesta. Dalam perspektif Islam, teknologi, ilmu pengetahuan, dan seni
merupakan pengembangan potensi manusia yang dianugerahkan Allah vyaitu
berupa akal dan rasionalitas.

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada dasarnya untuk
mengembangkan potensi dan hikmah yang diberikan Allah kepada hamba-nya
sesuai dengan sunnah, bukan untuk menciptakan hal di luar hukum yang telah
ditetapkan oleh Allah. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk maju
mengeksplorasi segala ilmu pengetahuan yang ada, melalui eksperimen dan
penelitian.

Teknologi yang semakin maju seiring perkembangan zaman dan

memberikan kemudahan bagi manusia, seperti mencari segala informasi atau

® Nurul Fauziah Nurul Fauziah, “Efektivitas Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pebelajaran SKI,” Makasar: UIN Alauddin
Makasar 2019. him 30



materi pembelajaran yang dibutuhkan melalui teknologi pendidikan dengan
menggunakan internet.’

Berasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan mengenai pemanfaatan teknologi
pembelajaran pendidikan agama Islam. Media penunjang pembelajaran yang
tersedia didalam kelas seperti Laptop, Layar Proyektor/In Focus, Alat Peraga, dan
di dinding ada Mind Mapping. Suasana pembelajaran menggunakan metode yang
terkesan monoton, metode tersebut dilakukan pendidik secara ceramah dan
pembelajaran berbasis proyek. Metode pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik mencari informasi yang kurang
mengenai materi pembelajaran pendidikan agama Islam untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar secara berkelompok yang nantinya hasil diskusi
tersebut akan dipresentasikan didalam kelas namun tidak menggunakan media
yang tersedia. Media yang sudah tersedia di dalam kelas tidak digunakan secara
efesien oleh guru pendidikan agama Islam. Hal ini membuat siswa kurang
antusias dan mudah bosan selama pembelajaran berlangsung. Bahkan ada siswa
yang absen selama pembelajaran pendidikan agama Islam. Kegiatan belajar
mengajar tetap berjalan begitu saja tanpa adanya keaktifan dari peserta didik
sehingga membuat pembelajaran tidak kondusif, tidak aktif dan mengakibatkan
sulitnya tercapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.®

Supaya tercapai tujuan pendidikan agama Islam tenaga pendidik dituntut

! Oga Sugianto dkk., “Peran Teknologi Dalam Pembelajaran Agama Islam", Indonesian
Journal Of Islamic Studies, Vol 4 No. 1, Juni 2023, him 20

& Observasi, “Di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan”, (Sadabuan, Kec. Padangsidimpuan
Utara, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara, 2023)



untuk lebih berkreasi dan berinovasi dalam proses pembelajaran, karena genersi
milenial sangat dekat dengan teknologi dan bahkan tidak jarang peserta didik lebih
menguasi teknologi. Menyadari pentingnya pemanfaatan tekhnologi dalam
pendidikan, maka berdasarkan hal di atas, dalam proposal ini peneliti tertarik
mengangkat judul penelitian tentang: “Pemanfaatan Teknologi Pendidikan
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menegah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan”

. Batasan Masalah

Untuk mempermudah pemahaman ini, peneliti membatasi masalah yang
akan di bahas sehingga pembahasannya akan lebih jelas dan terarah sesuai dengan
yang di arahkan oleh peneliti.

Peneliti sangat tetarik untuk meneliti tentang pemanfaatan teknologi
mengingat perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan yang semakin
canggih dan untuk tecapainya suatu pembelajaran yang aktif, kreatif, efisien, serta
menyenangkan dalam berlangsungnya proses belajar mengajar antara peserta
didik maupun tenaga pendidik. Sehingga terciptanya suasa belajar dan mengajar
yang kondusif sesusai dengan tujuan pembelajaran yang sudah sirumuskan sesuai
dengan keaaadan pembelajaran.

. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman yang berbeda terhadap

istilah yang di gunakan dalam pembahasan ini, maka di perlukan pemahaman

maksud dan istilah judul. Adapun penjelasan judul sebagai berikut:



1. Pemanfaatan.

Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang memiliki arti guna
dan faedah. Istilah pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang mendapat
imbuhan pe dan an yang memiliki makna proses atau perbuatan memanfaatkan.
Pemanfaatan memiliki arti proses, cara, atau perbuatan yang memiliki manfaat.’

Istilah pemanfaatan yang berasal dari kata dasar manfaat yang berarti
faedah, yang mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan
memanfaatkan. Pengertian lain mengenai konsep pemanfaatan atau usefulness
yaitu: Perceived usefulness is defined as “the degree to which a person believe
that using a particular system would enhance his or her job perfomance”.
Perceived usefulness is a concept that explains the expected overall effect of
the use information and communication technology on job performance and
productivity. Dengan demikian pemanfaatan diartikan suatu proses, cara dan
perbuatan dalam menggunakan atau memanfaatkan suatu objek atau benda.™

Pemanfaatan yang dimaksud peneliti adalah proses atau perbuatan
memanfaatkan yang berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang
mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, dan perbuatan dalam
menggunakan atau memanfaatkan suatu objek atau benda.

2. Teknologi Pendidikan.
Teknologi pendidikan adalah pendekatan yang umum atau terbuka.

Teknologi pendidikan memiliki tujuan khusus untuk meningkatkan proses

°® M. Sjamsidi, Imam Hanafi, dan Sumarno, Pengeloaan dan Pemanfaatan Air Baku
(Malang: Universitas Brawijaya Press, 2013).

19 1Ima Amalia dan Sri Ati Suwanto, “Pengaruh Pemanfaatan Pelayanan Electronic Library
Terhadap Peningkatan Kemanpuan Literasi Mahasiswa Universitas PGRI Semarang,” Jurnal
Pendidikan vol 2, no. 3 (Februari 2019), him 6.



pembelajaran saat ini. Teknologi pendidikan adalah proses yang kompleks dan
terintegrasi yang mencakup banyak elemen, seperti manusia, konsep, proses,
sarana, dan organisasi. Teknologi ini digunakan untuk menganalisis masalah
dan merancang pemecahan masalah dalam semua aspek pendidikan.**

Teknologi pendidikan bisa berkaitan dengan metode atau strategi yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran, baik itu menggunakan media atau
metode lain di dalam kelas selama proses belajar dan mengajar agar siswa
dapat menyerap isi pembelajaran dengan mudah dan sesuai prosedur yang
dijalankan oleh guru ketika menjelaskan dan menyampaikan pembelajaran.*?

Teknologi pendidikan yang peneliti maksud adalah berkaitan dengan
metode atau strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Suatu
cara pengajaran yang menggunakan keterampilan atau pengetahuan profesional
yang dimiliki guru agar proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa,
sehingga mencapai tujuan pendidikan itu sendiri dan menganalisis masalah
dan merancang pemecahan masalah dalamsemua aspek pendidikan.

3. Pembelajaran.

Belajar atau learning dalam bahasa inggris, kata tersebut berasal dari
study atau belajar. Pembelajaran adalah perpaduan antara kegiatan belajar dan
mengajar. Aktivitas metodologi kegiatan pembelajaran cenderung dominan di
kalangan siswa, sedangkan pengajaran dilakukan oleh guru, sehingga kata

pembelajaran merupakan rangkuman dari dua kata belajar dan mengajar.

1! Rahmalia Syifa Miasari dkk., “Teknologi Pendidikan Sebagai Jembatan Revormasi
Pembelajaran di Indonesia Lebih Maju,” UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal Universitas Islam
Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjar Banjarmasin. Vol. 2 no.1. 2022, him 54-56

2 Emilia, Nur Azizah, dan Muhammad Rizky Azmi, “Konsep dan Falsafah Teknologi
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora. Vol 1 no. 1, 2023, him 63-64



Pembelajaran merupakan penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar serta
proses belajar dan kegiatan mengajar. Dari sudut pandang psikologi, pengertian
pembelajaran adalah proses dimana individu memperoleh perubahan tingkah
laku secara menyeluruh melalui interaksi dengan lingkungan.*?

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi siswa dengan
guru dan sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan
proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pendidik
melakukan apa yang mereka lakukan untuk mengajarkan siswa mereka.
Meletakkan siswa dalam situasi pembelajaran sampai perilaku yang diharapkan
berubah adalah belajar."

Pembelajaran yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar serta proses belajar dan
kegiatan mengajar dan proses dimana individu memperoleh perubahan tingkah
laku secara menyeluruh melalui interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran
proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar di lingkungan belajar
merupakan proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.

4. Pendidikan agama Islam

Pendidikan agama adalah bagian penting dari budaya politik setiap
negara. Tujuan pendidikan Islam di Indonesia tidak hanya membuat orang
religius, tetapi juga membuat mereka menjadi warga negara yang baik. Nilai-

nilai kesalehan, seseorang harus menjadi warga negara yang baik, toleran, dan

3 M. Andi Setiawan, "Belajar Dan Pembelajaran”, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indoesia,
2017). Him 20.

!4 Haizatul Faizah dan Rahmat Kamal, “Belajar dan Pembelajaran,” Jurnal Basicedu 8, no.
1 (6 Februari 2024): 466—76, https://doi.org/10.31004/basicedu.v8il.6735.



demokratis.*

Pendidikan agama Islam merupakan program pendidikan yang
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pendidikan dan
konseling untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari- hari. Pendidikan
agama Islam yaitu upaya sadar menyiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam.

Pendidikan agama Islam adalah upaya yang bertujuan membentuk
kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, pendidikan agama
Islam merupakan upaya agar peserta didik dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pedoman hidup
di masa depan. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan ajaran Islam
melalui bimbingan dan kepedulian terhadap peserta didik, agar mereka dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dan menjadikannya
sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan keamanan hidup dunia dan
akhirat.'

D. Perumusan Masalah.
1. Apa saja jenis teknologi yang digunakan dalam pemanfaatan teknologi
pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan.

2. Bagaimana pemanfaatan tekonologi pendidikan dalam pembelajaran

15 Asfiati, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Pendidik Humanis Menangkal Isu-
isu Keislaman Pada Generasi Millenial Di Tabagsel,” FORUM PAEDAGOGIK Vol 11, no. 01 (Juni
2020).

16 Mardan Umar, Febi Ismail, "Buku Ajar Pendidikan Agama Islam", (Purwokerto Selatan:
CV. Pena Persada, 2020). him 2.
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Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan ?
E. Tujuan Penelitian

1. Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran siswa melalui akses yang lebih luas terhadap informasi,
penggunaan meode pembelajaran yang interaktif dan mecipakan kolaborasi
antara siswa. Penelitian ini juga membantu personalisasi pembelajaran sesuai
kebutuhan individu dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

2. Bagi guru, penelitian ini memberikan manfaat kepada guru dengan
meningkatkan akses ke sumber pembelajaran online untuk menyediakan materi
yang lebih bervariasi. Penelitian ini membantu guru dalam pengelelolaan kelas
yang efisien, membantu guru dalam pengelolaan administrasi tugas, penilaian,
dan menghemat alokasi waktu pembelajaran.

3. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan tambahan dan juga pengalaman yang
sangat berharga, peneliti merasakan langsung interaksi positif dan pertukaran

pendapat antara siswa dan juga guru.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Teknologi Pendidikan

Istilah “teknologi” berasal dari kata Yunani “technologia” yang berarti
menangani sesuatu secara sistematis (systematic treatment). Teknologi
pendidikan adalah bidang pendidikan yang mencakup proses identifikasi
sistematis  untuk  memaksimalkan  penggunaan  sumber  belajar,
pengorganisasian dan pengembangan berbagai fasilitas pembelajaran.
Teknologi pendidikan merupakan bagian integral dari subsistem pendidikan
dan berperan dalam pemecahan masalah dalam bidang pendidikan. Association
for Educational Communication and Technology (AECT) memandang
teknologi pendidikan sebagai suatu proses yang komprehensif dan kompleks
yang melibatkan ide, prosedur, peralatan, individu dan kelompok menganalisis
masalah, mencari solusi masalah, implementasi, manajemen dan mengevaluasi
segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan.*’

Teknologi pendidikan berasal dari permasalahan dalam pendidikan.
Pendidikan saat ini menghadapi banyak masalah, termasuk kesetaraan akses ke
pendidikan, relevansi dan efisiensi pendidikan, dan peningkatan kualitas dan
kuantitas pendidikan. Namun, masalah utama yang masih dihadapi oleh
institusi pendidikan dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi adalah

masalah kualitas. Tentu saja, masalah ini dapat diselesaikan dengan

" H. Mundir, Teknologi Pendidikan Suatu Pengantar, (Malang: Edulitera, 2020). HIm 7

11
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menggunakan teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan adalah teori dan
praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi
terhadap sumber dan proses untuk belajar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa teknologi pembelajaran adalah penerapan pengetahuan
ilmiah dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Teknologi pendidikan tidak terbatas pada alat dan barang
atau perangkat keras (hadware), tetapi juga software dan brainware.'®
2. Jenis-Jenis Teknologi Pendidikan.

Teknologi pendidikan dalam pembelajaran yang dikenal saat ini tidak
hanya dua jenis saja, melainkan banyak sekali, dilihat dari ciri- cirinya,
cakupannya, bahan dan kemampuan pembuatannya, serta fungsi media sebagai
alat atau metode. Jenis media yang biasa digunakan dalam pembelajaran antara
lain, media non proyeksi, media proyeksi, media audio, media olah raga, media
komputer, multimedia komputer, hypermedia dan media jarak jauh.™

Setiap jenis media mempunyai ciri-ciri tertentu yang berbeda satu
sama lain. Setiap media pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Jenis dan karakteristik media pembelajaran yang disebut oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Media Non-Proyeksi.
Media non proyeksi dikenal sebagai media tampil, memiliki

kemampuan untuk membuat konsep abstrak menjadi lebih nyata.

¥ Unik Hanifah Salsabila dan Niar Agustian, “Peran Teknologi Pendidikan,” Jurnal
Keislaman Dan lImu Pendidikan Vol 3 No. 1, 1 Januari 2021, him 127-128.

% Andi Kristanto, "Media Pembelajaran”, (Surabaya: Penerbit Bintang Surabaya IKAPI,
2019).
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memungkinkan pembelajaran bergerak dari tingkat simbol-simbol verbal ke
tingkat yang lebih nyata, karena tidak memerlukan banyak kelengkapan dan
relatif murah, media visual nonproyeksi mudah digunakan. Media ini
mengidentifikasi orang, lokasi, dan objek lainnya dengan akurat dan cermat.
Media non proyeksi dapat menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima,
misalnya dari guru ke murid. pesan yang ditulis dalam bentuk tulisan, huruf,
gambar, atau simbol.

Adapun macam-macam media non proyeksi adalah media realia,
yaitu media nyata yang tidak hanya ada di ruang kelas, tetapi juga dapat
digunakan sebagai kegiatan observasi. Media nyata adalah benda asli yang
utuh, dapat dioperasikan, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat dikenali
sebagaimana bentuk aslinya. Media realia meliputi : 1). Model, model adalah
garis besar yang digunakan untuk mengatur pembelajaran kelompok dan
tutorial. Model dalam konteks visual didefinisikan sebagai benda tiruan tiga
dimensi yang berfungsi sebagai pengganti atau representasi dari benda
yang sebenarnya.® 2). Media Grafis, media grafis adalah jenis media yang
dapat menyampaikan ide-ide, gagasan, dan data melalui gambar dan kata-
kata. Media grafis digunakan untuk menarik perhatian orang, memperjelas
materi pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep melalui

simbol visual.?*

2 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Banjarmasin, Kaimantan
Selatan: Antasi Press, 2012), him 70-71

! Dio Achmad Fajar, “Penggunaan Media Visual dalam Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan,” Indonesian Journal of Instructional Media and Model, Vol 2 No. 1, 2020, him 21
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b. Media Proyeksi.

Proyeksi menampilkan gambar atau objek pada layar proyeksi atau
layar monitor dengan ukuran yang lebih besar dari ukuran sebenarnya,
sehingga semua siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat melihatnya
dengan mudah. Pada media visual proyeksi dapat dibuat dengan mengambil
hasil pemotretan menggunakan kamera atau menggunakan program aplikasi
seperti  Powerpoint, ChemDraw, AutoCard, Paint, dan sebagainya.
Contohnya :

1) Hasil Kreasi Dengan Program Aplikasi, berbagai program komputer
dapat digunakan untuk membuat media visual, seperti gambar, data,
diagram, dan sebagainya, dengan atau tanpa animasi. PowerPoint,
program Microsoft Office yang paling populer, adalah alat yang ideal
untuk membuat presentasi dan materi pembelajaran untuk semua tingkat
pendidikan.

2) Gambar Digital, gambar digital sangat mungkin untuk membuat dan
menampilkan gambar digital kepada siswa melalui proyektor, monitor
TV, atau komputer. Secara umum, tiga jenis sumber penyimpanan media
gambar digital adalah CD-ROM, Photo CD, dan DVD-ROM.

3) Liquid Criystal Display, monitor komputer atau laptop pribadi dapat
digunakan untuk menampilkan gambar digital proyeksi, tetapi untuk
kelompok besar atau massal, diperlukan monitor televisi yang lebih besar
atau panel LCD dengan operhead proyektor. Gambar digital proyeksi

digunakan untuk presentasi dengan perangkat lunak grafis, dan LCD
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menghasilkan gambar dari layar komputer.?
c. Media Audio.

Media audio merupakan media yang hanya dapat dinikmati melalui
pendengaran, dengan unsur sonik saja seperti siaran atau rekaman. Media
audio adalah media yang menggunakan unsur pendengaran Yyang
menekankan pada diri kita sendiri. Dalam menggunakan media, hal yang
disampaikan akan berupa informasi, asalkan berupa simbol tambahan verbal
atau nonverbal, dan tidak melibatkan indra lain seperti penglihatan dan
sebagainya.?

d. Media Komputer

Komputer merupakan perangkat elektronik yang termasuk dalam
kategori multimedia. Karena komputer mampu melibatkan berbagai indera
dan organ tubuh, seperti telinga (audio), mata (penglihatan), dan tangan
(motorik), keterlibatan ini membuat informasi atau pesan lebih mudah
dipahami. Komputer merupakan alat pendidikan dan bagian yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Sebab dengan adanya fasilitas
pendidikan yang lengkap dan bermutu maka mutu pembelajaran akan
semakin baik dan motivasi belajar peserta didik akan semakin meningkat,
sehingga akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.

Hal ini dapat dimaklumi karena berbagai teknik pengajaran dapat

diciptakan dengan bantuan komputer, Karena komputer merupakan suatu

22 Anang  Silahuddin, “Pengenalan Klasivikasi Karakteristik Dan Fungsi Media
Pembelajaran MA Alhuda Karang Melati” Vol 4 No. 2 (Desember 2022), hlm 162

2 Nursifa Faujiah dkk., “Keleihan Dan Kekurangan Jenis Jenis Media", Jurnal
Telekomunikasi Kendali Dan Listrik, Vol 3 No. 2, 2022, him 85
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alat elektronik yang mampu melakukan berbagai tugas seperti menerima
masukan, mengolah masukan sesuai programnya, serta menyimpan perintah
dan hasil pengolahan hingga menghasilkan keluaran berupa informasi.?*

e. Hypermedia

Hypermedia adalah file data yang berisi informasi dalam jumlah
besar yang dikirim ke komputer melalui Internet dan ditampilkan secara
grafis dengan cara yang mudah digunakan.

Hypermedia merupakan perpanjangan dari hypertext yang
menggabungkan media lain menjadi teks. Melalui sistem hypermedia,
penulis dapat membuat kumpulan materi yang relevan, termasuk teks, grafik,
gambar animasi, suara, video, musik, dll.

Hypermedia merupakan gabungan dari berbagai media yang
diorganisir oleh hypertext. Hypermedia mencakup berbagai media seperti
video/visual, audio/musik, teks, animasi, film, grafik dan gambar. Dari
penjelasan di atas bahwa hypermedia merupakan kepanjangan dari hypertext
dan multimedia, yaitu informasi tidak hanya berupa teks saja, tetapi juga
media gambar, suara, video atau multimedia.

Hypermedia bertujuan untuk menyajikan informasi interaktif terkait
banyak media yang lebih luas. Salah satu bentuk hypermedia adalah World
Wide Web.?

Media pembelajaran mengelompokkan atau mengklasifikasi media

# Sukari, “Mulltimedia Berbasis Komputer Dalam Proses Pemebelajaran”, Jurnal
Mamba 'ul *Ulum, Vol 15 No. 2, Oktober 2019, hal 237

% Novria Hanifa, Riswan Djaenudin, dan Dewi Koryati, “Pengembangan Hypermedia Pada
Pembelajaran Ekonomi Kelas IX IPS Di SMA Negeri Tanjung Raja,” Jurnal Profit Vol 2, no. 2,
November 2015, him 99
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pembelajaran, beberapa mengacu sebagai taksonomi media pembelajaran.
Pendekatan taksonomi ini dapat bersifat umum dan sederhana, atau spesifik
dan kompleks, tergantung pada sudut pandang yang digunakan.?
Pemanfaatan teknologi pendidikan juga mempunyai dampak tertentu
terhadap pembelajaran, tergantung pada kegunaan masing- masing dari
teknologi. Teknologi pendidikan terdiri dari perangkat keras dan perangkat
lunak, yang dalam praktiknya dapat saling melengkapi. Oleh karena itu, agar
pembelajaran lebih efektif, guru harus menguasai teknologi pendidikan.
3. Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam.

Teknologi pendidikan Islam adalah teori dan praktik yang
dimaksudkan untuk mengembangkan, memanfaatkan, mengelola, dan
mengevaluasi pembelajaran melalui penggunaan media pendidikan Islam.
Teknologi pendidikan Islam terdiri dari dua ide tentang proses pembelajaran,
yaitu, suatu proses tersistem di mana pengetahuan diterapkan untuk
memecahkan masalah selama proses pembelajaran, dan Produk teknologi
pendidikan islam dapat berupa buku pembelajaran, program televisi, program
audio, program software, dll. Pendidikan agama Islam adalah topik di
berbagai jenjang  pendidikan, termasuk perguruan tinggi. Untuk
membuatnya mudah dipahami siswa, diperlukan sistem dan prosedur yang
efektif dan terus berkembang. Islam bersifat adaptif dan tidak
menghalangi atau mencegah perkembangan zaman saat ini. Penggunaan

teknologi dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah

% Hamzah Pagarra dkk., “Media Pembelajaran”, (Gunungsari: Badan Penerbit UNM,
2022), him 26
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salah satu peningkatan metodologi dan seni manajemen pembelajaran
pendidikan agama Islam.

Teknologi dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam
membantu meningkatkan proses belajar mengajar dan meningkatkan
pemahaman siswa tentang apa yang diajarkan oleh.”’

4. Tujuan Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut perspektif Al-Qur'an, para utusan Allah terdahulu telah
memberikan penjelasan tentang teknologi. Allah memberikan penjelasan dan
gambaran tentang kemajuan teknologi, yang harus kita manfaatkan sebaik
mungkin sebagai sumber penelitian dan sarana untuk membantu manusia
mempelajari banyak ilmu. Dalam Surat Al-Anbiya ayat 80-81, Allah SWT
mengatakan,

< Lo 2 & &

ol ud kb KT s ey
“ Pt c > o £ e - > £ -5 Z - - -
I b 3 850 T eNT 1o o2 B 2T el
Terjemahan:

Kami mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi untukmu

guna melindungimu dari serangan musuhmu (dalam peperangan). Maka,

apakah kamu bersyukur (kepada Allah)?, (Kami menundukkan) pula

untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang berembus

dengan perintahnya ke negeri yang Kami beri berkah padanya. Kami
Maha Mengetahui segala sesuatu.?®

" Oga Sugianto, dkk, “Peran Teknologi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,”
Indonesian Journal Of Islamic Studies Vol 4 No. 1, Juni 2023, him 12-20

% Kementrian Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya Kementerian Agama RI penerjemah,
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), him
218.
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT mengajarkan Nabi Daud
cara membuat pakaian pelindung yang dapat digunakan dalam pertempuran.
Kita dapat melihat kemajuan dalam teknologi yang telah diberikan Allah
selama berabad-abad dari pelajaran yang dia berikan. Ini termasuk baju zirah
yang dibuat khusus untuk prajurit dalam pertempuran, termasuk peci besi dan
rompi antipeluru. Kita juga tahu bahwa Nabi Sulaiman bepergian di atas
permadani ke berbagai negara. Dia memiliki permadani yang benar-benar
berbeda yang dapat terbang. Allah SWT secara khusus meminta angin untuk
meniupnya agar dia bisa terbang. Pembangkit listrik tenaga angin, kapal layar,
kincir angin, dan lainnya adalah beberapa contoh kemajuan teknologi angin
dalam Al- Quran.?®

Dalam surah Ar-Rahman ayat 33, Allah SWT mengatakan :

ua,y\ju)_,@\,u”t \JWJWWWW&\

< - % 8 g
@QJQLL VI Zpias ¥ 1,5
Terjemahan:

Hai jama‘ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat

menembusnya kecuali dengan kekuatan.
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT telah memerintahkan jin dan
manusia untuk menembus langit dan bumi. Namun, manusia dan jin tidak akan

mampu menembusnya meski telah berupaya dengan berbagai ilmu yang telah

didapatkannya. Meskipun sudah terdapat teknologi seperti roket yang mencapai

# Yudhi Septian Harahap, Shynta Sri Wahyuni Ginting, dan Nur Khafifah Indriyani,
“Pendidikan Teknologi dalam Al-Qur’an", Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 1, no. 7 (2023): him
1903.
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luar angkasa, hal tersebut adalah sebagian kecil dari langit Allah SWT. Jadi,
sangatlah mustahil jika manusia dan jin bisa menembus langit dan bumi yang
jaraknya jutaan tahun cahaya. Surah Ar Rahman ayat 33 menjelaskan bahwa
manusia tidak akan dapat melarikan diri dari perintah Allah SWT dan
takdirnya. Allah SWT senantiasa menyertai ke mana pun makhluknya berada.
"Dia meliputi kalian dan kalian tidak akan mampu melepaskan diri dari
hukumnya, tidak pula membatalkan hukumnya.*

Teknologi pendidikan dapat dimasukkan dalam penelitian atau
digunakan dalam proses pendidikan agama Islam. Dengan demikian, diskusi
tentang teknologi pendidikan dapat mencapai beberapa hasil yang
diinginkan.  Kehadiran teknologi dalam pendidikan agama Islam
memungkinkan perkembangan, integrasi manusia, konsep, organisasi, dan
peralatan adalah hal yang terpenting dalam teknologi pendidikan.** Peran
teknologi dalam pendidikan Islam adalah untuk membantu atau memperluas
proses pengajaran dan penyampaian pendidikan Islam. Karena sebagai umat
Islam, semua aspek kehidupan kita harus didasarkan pada dasar-dasar dan
pedoman yang berasal dari ajaran Islam.

Dalam mempertimbangkan peran teknologi dalam pendidikan Islam,
ada beberapa hal yang harus ditinjau agar teknologi pendidikan tetap sesuai

dengan ajaran Islam, yaitu apakah teknologi yang akan digunakan sesuai

% Latifah Choirun Nisa, “Analisis Terhadap Pengulangan Ayat Dalam Quran Surah Ar-
Rahman Dan Penafsiran Surah Ar-Rahman” (Semarang, Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2017).

*! Unik Hanifah Salsabila, Prima Laillatul Ramadhan,Naufal Hidayatullah, “Manfaat
Teknologi Dalam Pendidikan Agama Islam"”, Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol 5, no. 1, Januari
2022, him 14.
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dengan ajaran Islam, artinya apakah itu sejalan dengan keyakinan kita sebagai
umat Islam. Ini karena sebelum Kkita menggunakan sesuatu, Kita harus
memikirkan apa yang akan digunakan, apakah itu baik atau buruk. penggunaan
teknologi harus sesuai dengan prinsip agama Islam, artinya dalam
penggunaannya apakah dalam proses tersebut sesuai dengan pedoman Islam
atau tidak. kita harus mampu menggunakan teknologi tersebut dengan cara
yang sesuai dengan prinsip yang kita yakini sebagai umat Islam, artinya Kita
tidak boleh menggunakan teknologi tersebut dengan cara yang tidak sesuai
dengan iman kita atau dengan cara yang tidak sepatutnya dilakuan oleh orang-
orang muslim.*
5. Faktor Penghambat Pemanfaatan Teknologi Pendidikan Agama Islam.
Pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pembelajaran bukanlah suatu
hal yang mudah, apalagi dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. Sebab
guru harus bisa memilih teknologi pendidikan yang sesuai dengan materi yang
diajarkannya. Secara keseluruhan, terdapat faktor-faktor yang menghambat
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, beberapa di antaranya adalah sebagai
berikut:
a. Guru kurang memiliki pengetahuan tentang teknologi (laptop/komputer,
infocus, printer dan internet) karena usia dan kesulitan mencari file,
b. Arus WIFI di sekolah tidak normal dan jaringan tidak dapat menjangkau
semua kelas,

c. Pihak sekolah tidak tidak memaksa atau tidak mewajibkan guru untuk

%2 Ach Syaiful, “Teknologi Pendidikan Agama Islam Penerapan Dalam Pendidikan Agama
Islam”, Jurnal Al-Karimiyyah, Vol 20, no. 1, September 2028, him 15.
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menggunakan media teknologi dalam mengajar.®
6. Kelebihan dan Kekurangan Pemanfaatan Teknologi Pendidikan.

Berikut beberapa kelebihan dari teknologi pendidikan agama Islam

yaitu :

a. Teknologi dapat membantu manusia menjadi lebih baik

b. Teknologi dapat menunjang kebutuhan keterampilan abad 21 vyaitu
kreativitas, komunikasi, berpikir kritis dan kolaborasi.

c. Teknologi menjadi wadah kreativitas siswa.

d. Teknologi dapat meningkatkan kualitas sistem dan layanan pendidikan.

e. Teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa untuk berpikir kritis.

f. Teknologi Kemampuan membantu proses perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pendidikan.

Setelah ditinjau dari beberapa kelebihan teknologi pendidikan dalam
pendidikan agama islam tersebut, teknologi dalam pendidikan juga mempunyai
kekurangan yaitu penggunakan Internet yang saat ini diguanakan sebagai
sumber informasi yang luas, namun belum tentu kredibilitasnya, menurunkan
keterampilan komunikasi lisan dan memberikan peluang terjadinya perilaku
kriminal dalam komunitas pendidikan.®*

B. Penelitian Relevan
Karya ilmiah yang membahas hampir relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Nur Baiti Lubis pada tahun 2019 dengan judul,

¥ Rahma Dalena dkk., “Kendala Penggunaan IT Sebagai Media Belajar", Jurnal UvifPgri
Palembang, Vol 7, no. No 2, Mei 2019, him 39-40

* Imroatul Ajizah, “Urgensi Teknologi Pendidikan Analisis Kelebihan Dan Kekurangan
Teknologi Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0", E-Journal Stit Islamic Village Istighna, Vol 4,
no. 1, Januari 2021, him 159.
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“Penggunaan Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan”. Dalam penelitian ini langkah yang
diambil oleh peneliti untuk menjamin keabsahan data adalah, a. Ketekunan
pengamatan yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Peneliti malakukan
pengamatan secara seksama sesuai dengan daftar observasi. b. Triangulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. dan c. Derajat kepercayaan dengan teknik perpanjangan
keikutsertaan. Dalam penelitiannya, peneliti juga menganalisis data dengan
cara yaitu, a. mengorganisasikan data yaitu peneliti mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorikan data yang diperoleh
dilapangan, b. menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, c.
diskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan topik-
topik pembahasan, dan d. menarik kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-
uraian penjelasan ke dalam susunan yang singkat dan padat. Hasil dalam
penelitian ini guru kurang menguasai teknologi seperti komputer. Sehingga
diduga merupakan salah satu sebab lemahnya respon peserta didik. Hal
tersebut berimplikasi terhadap motivasi belajar siswa karena metode yang
sering digunakan guru adalah metode ceramah yang menimbulkan kebosanan

dan membuat peserta didik menjadi Verbalisme atau peserta didik bisa
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menyebutkan apa yan dipelajari namun tidak tahu arti dari pembelajaran
tersebut®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bekti Dwi Kurniadi pada tahun 2022 dengan
judul, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Sebagai Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Banyumas”. Dalam penelitian ini
langkah yang diambil oleh peneliti untuk menjamin keabsahan data adalah: a.
Uji Derajat Kepercayaan (Credibility) juga disebut dengan istilah uji
kredibilitas, b. Uji Keteralihan (Transferability) sering disebut dengan istilah
validitas eksternal untuk membuktikan ketepatan dalam penelitian kuantitatif,
Uji Ketergantungan (Dependability) sering disebut dengan istilah reliabilitas
dalam penelitian kuantitatif. Suatu penelitian dikatakan reliabel jika orang lain
dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Sedangkan dalam penelitian
kualitatif, pengujian ini dilakukan dengan cara pemeriksaan bukti terhadap
seluruh proses penelitian, dan d. Uji Kepastian (Confirmability) sering disebut
dengan istilah uji kepastian mirip dengan uji ketergantungan, yang berarti hasil
penelitian harus dipastikan kesesuaiannya dengan proses penelitian. Langkah
yang diambil peneliti untuk menganalisis data penelitian adalah a. Reduksi data
memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan penelitian, lalu
mencari tema dan polanya. Tujuan dari reduksi data yaitu memberikan
gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk memahami data, b.
Pengumpulan data merupakan tahapan utama dalam setiap kegiatan penelitian,

wawancara, observasi, dan triangulasi, c. Penyajian Data berupa uraian singkat,

% Nur Baiti Lubis, “Penggunaan Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMK Negeri 3 Padangsidimpuan”, Skripsi (Padangsidimpuan, IAIN
Padangsidimpuan, 2022), him 29.
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bagan, dan teks yang bersifat naratif lainnya, d. Penarikan Kesimpulan. Hasil
dalam penelitian ini guru lebih menyukai metode klasikal dalam proses
pembelajaran. Kurangnya kompetensi guru Pendidikan Agama Islam karena
jarang mengikuti pelatihan terkait pemanfaatkan teknologi informasi sebagai
media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi informasi yang
sudah tersedia di SMA Negeri 1 Banyumas masih kurang diperhatikan oleh
pihak sekolah. Karena masih banyak guru Pendidikan Agama Islam yang
menggunakan metode klasikal maka pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi untuk peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an SMA Negeri

1 Banyumas belum maksimal.*

3. Penelitian Nurul Fauziah, dengan judul pada tahun 2019, “Efektivitas
Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs Muhammadiyah Kaluarang
Kab. Gowa”. Dalam penelitian ini langkah yang diambil peneliti untuk
pengolahan data adalah, a. Analisis deskriptif yaitu statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi, b. Analisis Statistik
Inferensial adalah teknik statistika dimana pembuatan keputusan tentang
populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari sampel.
Adapun langkah yang diambil peneliti untuk metode pengumpulan data dalam

penelitian ini yaitu , a. Angket, teknik pengumpulan data yang efisien bila

% Bekti Dwi Kurniadi, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Sebagai Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Banyumas” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam
Negeri Yogyakarta, 2022).
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peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Hasil dalam penelitan ini dikatakan pada
pelaksaanaan pembelajaran masih memanfaatkan bahan ajar cetak berupa buku
paket dan masih menerapkan model dan metode pembelajaran yang bersifat
konvensional, dimana proses pembelajaran masih berfokus pada pendidik
sebagai sumber utama pengetahuan serta menggunakan metode ceramah secara
terus- menurus dalam pembelajaran yang menyebabkan rasa jenuh dan bosan
pada diri peserta didik sehingga mengakibatkan tidak memunculkan rasa
berpikir kritis dan kurangnya interaksi antara sesama peserta didik, dan
interaksi peserta didik dengan pendidik menjadi pasif.*’

Hasil dari ketiga penelitian di atas yang berkenaan dengan teknologi
pendidikan pembelajaran pendidikan agama Islam vyaitu selaras dan sejalan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yang nantinya akan memberikan bantuan
dalam penelitian ini agar mendapatkan hasil penelitian yang relevan dan

mempermudah guru dalam penyampaian pembelajaran dengan memanfaatkan

teknologi yang tersedia.

" Nurul Fauziah, “Efektivitas Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs Muhammadiyah Kaluarrang
Kab.Gowa", Skripsi, (Makasar, UIN Alauddin Makasar, 2019), him 39.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  bertempat disalah satu Sekolah Kejuruan di
Padangsidimpuan, yaitu tepatnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan. Beralamat lengkap di JI. Sutan Sori Pada Mulia No0.36,
Sadabuan, Kec. Padangsidimpuan Utara, Kota Padang Sidempuan, Sumatera
Utara 22711. Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari Maret 2024 sampai
September 2024.

B. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang berupa memahami
fenomena sosial dengan menciptakan gambaran kompherensif dan kompleks di
sajikan secara lisan, melaporkan prespektif rinci yang diperoleh dari sumber
informasi dan di lakukan di lingkungan alam.*

Penelitian yang digunakan disini adalah penelitian kualitatif, yang dimana
penelitian ini mendeskripsikan data-data yang di peroleh dari lapangan, baik itu
melalui observasi, wawancara, serta pendengaran dan yang dilihat di lapangan dan
didokumentasikan.

Data yang di peroleh dari lapangan di kumpulkan dan di olah sesuai
kebutuhan peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan yang tersedia dan

bagaimana peserta didik aktif dan ikut serta dalam pemanfaatan teknologi

% Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” HUMANIKA
21, no. 1 (30 April 2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075
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pendidikan agama Islam.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seluruh sumber informasi yang diperoleh dan
dapat memberikan informasi data sesuai dengan masalah yang di angkat oleh
peneliti. Maka dalam penelitian ini berdasarkan judul penelitian yang di teliti,
subjek penelitian disini adalah, tenaga pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan. Sedangkan objek penelitiannya adalah

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan mengenai pemanfaatan teknolgi pendidikan

agama Islam.

. Sumber Data

Peneliti dalam penelitian ini dapat memperoleh data dari berbagai sumber
seperti buku-buku dan karya tulis lainnya yang mendukung dan relevan dengan
penelitian. Berdasrkan sumbernya, data di dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun
penjelasan lebih rincinya adalah sebagi berikut:

1. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat
dipercaya.** Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan, dalam
penelitian ini yang diperoleh dari guru-guru Agama Islam yang ada di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Padangsidimpuan, sebanyak 3 Orang

guru Agama Islam, yaitu: Bapak Khoirul Ihsan Lubis, S.Pd.I, Ibu Farida Hanum

% Muhammad Ali Sodik dan Sandu Siyoto, "Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2018), him 28.
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Harahap, S.Pd.l, dan Ibu Maharani, S.Pd.I.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh
peneliti. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen,
dan foto-foto yang di rekam terkait dengan penelitian.** Sumber data
pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang diperoleh dari berbagai
sumber seperti Kepala Sekolah, dan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
2 Padangsidimpuan.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara : a) Lembar Obsevasi yaitu suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.*’ Peneliti mengobservasi bagaimana Pemanfaatan

Teknologi Pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Padangsidimpuan. Apa saja jenis teknologi

pendidikan yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, dan apa saja

faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi pendidikan dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri

(SMK) 2 Padangsidimpuan. b) Lembar Wawancara, yaitu metode dimana

responden dan peneliti bertemu dalam situasi tertentu dalam proses memperoleh

40 Asep Nurwanda, Elis Badriah, “Analisis Program Inovasi Desa Dalam Mendorong
Pengembangan ekonomi Lokal Oleh Tim Pelaksana Inovasi Desa (PID)", Jurnal limiah IImu
Administrasi Negara, Vol 7 No. 1, April 2020, him 71

*! Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,”
Jurnal lImiah Dinamika Sosial Vol 1 No. 2 (Agustus 2017): him 212-213
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informasi.*” Wawancara yang peneliti maksud adalah berkamunikasi dan tanya
jawab secara langsung terhadap sumber data yaitu, Para Guru Pendidikan Agama
Islam, dan Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Padangsidimpuan. c)
Dokumentasi, yaitu pengamatan langsung peneliti terhadap data berdasarkan
diskusi. Hal ini dilakukan guna mengetahui gambaran secara nyata di lapangan.
Penelitian dokumentasi melengkapi metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.*®
. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti lakukan untuk
mendapatkan data yang akurat yaitu triangulasi. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang
digunakan peneliti dalam penelian ini adalah triangulasi sumber data yaitu proses
menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber
data, seperti hasil wawancara, hasil observasi, wawancara dengan beberapa subjek
yang dianggap memiliki perspektif yang berbeda.**
. Teknik Penolahan Data

Teknik analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
interaktif. Aktivitas dalam analisis tersbut meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penjelasan dari ketiga analisis tersebut

sebagai berikut :

42 Seng Hansen, “Investigasi Teknik Wawancara dalam Penelitian Kualitatif Manajemen
Konstruksi,” Jurnal Teknik Sipil, Vol 27 No. 3 (26 Desember 2020, him 283.

* Anggy Giri Prawiyogi dkk., “Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat
Baca Siswa Di Sekolah,” Jurnal Basicedu, Vol 5 No. 1, 2021, him 449.

* Muftahatus Sa’adah, Gismina Tri Rahmayati, dan Yoga Catur Prasetiyo, “Strategi Dalam
Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian Kuantitatif,” Jurnal Al ‘Adad: Jurnal Tadris Matematika
Vol 1, no. 2 (Desember 2022): him 58-59.
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1. Reduksi Data, yaitu analisis yang dikenal sebagai reduksi data yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara yang memungkinkan menarik. Reduksi
proses atau data sampai laporan akhir lengkap dibuat, transformasi ini berlanjut
setelah penelitian lapangan. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan dalam suatu pola
yang lebih luas, dan sebagainya.*

2. Penyajian Data, pemaparan data penelitian biasanya ditampilkan dalam bentuk
teks narasi, dengan hubungan jalan hubungan data dan gambaran keadaan yang
terjadi untuk membantu peneliti membuat kesimpulan yang tepat.°

3. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi, selama peneliti bekerja di lapangan,
upaya selalu dilakukakan untuk mencapai kesimpulan. Peneliti kualitatif mulai
mencari arti objek, mencatat keteraturan pola (dalam catatan teori), penjelasan,
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi sejak awal
pengumpulan data. Meskipun hasil- hasil ini ditangani secara longgar, terbuka,
kesimpulan sudah jelas. Kesimpulan tersebut berawal dari keragu raguan yang
tidak jelas, tetapi kemudian menjadi lebih jelas dan menjadi lebih kuat.
Kesimpulan tersebut juga diverifikasi dalam beberapa langkah seperti : (1)
pertimbangan ulang selama penulisan, (2) pertimbangan ulang catatan

lapangan, (3) diskusi dan tinjauan kembali antar teman sejawat untuk

* Nurdewi Nurdewi, “Implementasi Personal Branding Smart ASN Perwujudan Bangga
Melayani Di Provinsi Maluku Utara", Jurnal riset ilmiah, Vol 1 No. 2, Oktober 2022, him 301.

% Ahmad, Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif",
Proceedings, Vol 1 No. 1, Desember 2021, him 184.
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membangun kesepakatan intersubjektif, dan (4) upaya yang luas untuk

menyalin temuan ke dalam berbagai kumpulan data.*’

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian kualitaif ini disusun menjadi 5 bab yaitu bagian awal, bagian inti,

bagian hasil, dan kesimpulan dalam penelitian. Penelitian ini terdiri dari 5 bab,

yang dimana terdiri dari sub bab yang membahas tentang :

1.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang: Latar Belakang, Batasan Masalah, Batasan
Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.

Bab Il Tinjauan pustaka, berisi tentang: Teori-teori yang di jadikan dalam
melakukan penelitian.

Bab Il Metodologi penelitian, berisi tentang: Waktu dan Lokasi Penelitian,
Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan
Data, Teknik Pengecekan Keabsahan Data, dan Teknik Pengolahan Data.

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang : Temuan Umum dan Khusus peneliti
selama penelitian di tempat yang sudah peneliti cantumkan, Jenis-Jenis
Teknologi Pendidikan dan Bagaimana Pendidik Memanfaatkan Teknologi
Pendidikan.

Bab V Penutup Penelitian, berisi tentang : Kesimpulan dan Saran-Saran

penelitian.

" Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif", Jurnal Alhadharah, Vol 17 No. 33, Juni 2018,

him 94.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan
didirikan berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pendirian Sekolah dan SK Izin
Operasional Nomor 159/DIR.PT/BI/67 yang dikeluarkan pada tanggal 3 Mei
1967. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2 Padangsidimpuan berlokasi di
JIn.Sutan Soripada Mulia No. 36 Kec. Padangsidimpuan Utara, Sadabuan,
Sumatera Utara. Berdiri pada tahun 1966 yang dahulunya dikenal sebagai
Sekolah Teknik Menengah (STM) Swasta dan dikepalai oleh bapak Supardan
dan dibantu oleh bapak Bupati Nurdin Nasution serta Kepala Desa setempat
yaitu Bapak Yahya Harahap dan Oskar Siahaan.

Pada tanggal 3 Mei 1967 Sekolah Teknik Menengah (STM) Swasta ini
menjadi salah satu Sekolah Teknik Menengah (STM) Negeri yang dikepalai
oleh Bapak Oskar Siahaan, yang pada saat itu jurusan yang tersedia adalah
Mesin dan Bangunan.*”® Berdasarkan sejarah berdirinya Sekolah Menengah
Kejuruan tersebut diatas peneliti membuat nama daftar Kepala sekolah yang
pernah menjabat di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 sampai

sekarang yaitu sebagai berikut :

*® Intan Permata Sari Nasution, “Disiplin Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Dan Guru
Pendidikan Agama Kristen Di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan” (Padangsidimpuan, TAIN
Padangsidimpuan, 2018).
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Tabel 4. 1

Nama Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat
No Nama kepala sekolah Tahun
1 Oskar Siahaan, BE 1967-1982
2 Ir. Abdul Aziz Siregar 1982-2983
3 | Sukardi Asmoko, BE 1983-1994
4 Drs. Masra Lubis 1994-2021
5 Drs. Resopinal 2001-2003
6 H. Sofyan Nasution, S.Pd 2003-2008
7 Drs. Nusirwan 2008-2014
8 Drs. H. Suyanto 2014-2019
9 Drs. H. Afifuddin Lubis, MAP | 2019-21
10 | Idham Halid, S.Pd 2021-2022
11 | Andika Saputra, S.Pd, M.M 2022-2023
12 | Zendro Hasibuan, S.Pd 2023- Sekarang

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan
2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangasidimpuan
a. Visi :
Menciptakan tamatan yang berkualitas dan bermartabat sesuai bidang
keahliannya daan memiliki akhlak mulia serta mampu mengelola
lingkungan.*
b. Misi :
1) Mengoptimalkan proses belajar mengajar sesuai kompetensi.
2) Membina kemampuan profesional guru dan pegawai

3) Menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri dalam

* Observasi,tata usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, Visi dan Misi SMK Negeri 2
Padangsidimpuan
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meningkatkan kompetensi siswa
4) Meningkatkan iman dan taqwa siswa untuk menjadi siswa yang yang
berakhlak mulia dan bermartabat.
5) melestarikan lingkungan ~ yang bersih, indah, dan menyenangkan.>®
3. Jumlah Tenaga Pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 2 Padangsidimpuan
Berikut ini pemeliti membuat jumlah keseluruhan tenaga Pendidik di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan sebagali

berikut :>!
Tabel 4. 2
Jumlah Keseluruhan Tenaga Pendidik

No Status Kepegawaian Jumlah
1 | Pegawai Negeri Sipil 70

2 | Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja | 9

3 | Guru Tidak Tetap Pem. Provsu 24

4 | Honor Sekolah 8

Jumlah 111

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan
Berikut ini peneliti membuat jumlah tenaga pendidik yang
membawakan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan yaitu sebagai

berikut :>?

%0 Observasi,tata usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, Visi dan Misi SMK Negeri 2
Padangsidimpuan

%! Obsevasi, tata usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, Jumlah Keseluruhan Tenaga
Pendidik di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan TA 2024-2025

%2 Observasi, tata usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, Jumlah Tenaga Pendidik
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan
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Tabel 4. 3
Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam
No Nama Status Kepegawaian
1 Hj. Masdalipa Rambe, S.Ag Pegawai Negeri Sipil
2 Farida Hanum Harahap, S.Pd.| Pegawai Negeri Sipil
3 Khoirul Ihsan S.Pd.I Pegawai  Pemerintah  dengan

Perjanjian Kerja

4 Maharani S.Pd.I Pegawai  Pemerintah  dengan

Perjanjian Kerja

5 Ali Hasahatan Rambe, S.Pd.I Pegawai  Pemerintah  dengan

Perjanjian Kerja

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan

4. Jumlah Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Negeri 2
Padangsidimpuan

Dalam intansi pendidikan dibutuhkan adanya siswa untuk menunjang
tercapainya sebuah tujuan proses belajar dan mengajar, untuk itu berikut ini
jumlah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan :*3
Tabel 4. 4

Jumlah keseluruhan siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) negeri 2 padangsidimpuan

No | kelas| Konsentrasi Keahlian Jumlah Siswa
1 | X 8 493
2 Xl 7 450
3 Xl |7 377

Sumber: wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dan wawancara

dengan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan.

%3 Hedra Putra Nainggolan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, wawancara di SMK
Negeri 2 Padangsidimpuan, 21 Agustus 2024
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Berikut ini tabel kelas yang peneliti observasi :

Tabel 4.5
Observasi dan Wawancara dalam Kelas
No kelas Konsentrasi Keahlian Siswa | Siswi
1 XI-TAV 1 | Teknik Audio Video (TAV) 31 2
2 XI-TKR 1 | Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 35 -
Jumlah |2 2 66 2

5. Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan
Untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah harus ada sarana
prasarana yang lengkap. Adanya sarana prasarana akan membawa hasil
pendidikan yang berkualitas. Berikut ini sarana prasarana di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan yang menunjang
proses pembelajaran pendidikan agama Islam :**

Tabel 4. 6 Sarana dan Prasarana

No Sarana dan Prasarana |Jumlah/Keterangan
1 Ruang praktek listrik |2

2 Labolatorium komputer |1

3 WIFI Memadai

4 Infokus Memadai

5 Perpustakaan Memadai

Sumber: Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Sarana Prasarana

** Maruli Sihoming, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, wawancara di
SMK 2 Padangsidmpuan, 22 Agustus 2024
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B. Temuan Khusus

1. Jenis-Jenis Teknologi Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan

a. Laptop

Teknologi semakin berkembang sehingga sangat penting untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut observasi yang peneliti
lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan
teknologi pendidikan jenis laptop ini belum disediakan oleh pihak sekolah,
melainkan milik pribadi dari guru pendidikan agama Islam yang sedang
membawakan pelajaran pada saat itu.>

Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan memafaatkan
teknologi pendidikan jenis laptop. Guru agama Islam harus mampu
mengikuti perkembangan teknologi dan zaman. Salah satu bukti mengikuti
perkembangan zaman dengan menggunakan laptop ketika proses belajar
megajar. Guru pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan di haruskan untuk selalu membawa
laptop dan sudah meneyediakan materi pembelajaran untuk menjamin
kelancaran proses pembelajaran. Laptop tersebut akan dihubungkan ke
Infokus, sehingga siswa hanya melihat ke Infokus dan fokus mendengarkan

penjelasan yang dipaparkan oleh guru.®

2024

% Observasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, 23 agustus

**Hendra Putra Nainggolan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, wawancara di

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, 23 Agustus 2024
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b. InFokus

Menurut observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Menegah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan jenis teknologi yang
selanjutnya digunakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan adalah InFokus dalam proses pembelajaran. Infokus
merupakan proyektor interaktif yang dapat digunakan untuk menampilkan
materi pembelajaran seperti slide presentasi, gambar, dan video. Materi
pembelajaran dibuat oleh guru melalui aplikasi jenis canva, microsoft power
point, dan google slides. Ternyata materi pembelajaran yang di lakukan guru
menggunakan slide dan dihubungkan melalui infokus membuat proses
pembelajaran menjadi menarik. Peserta didik tidak tertidur selama mereka
melihat materi yang ditampilkan melalui infokus yang dibuat guru, baik itu
gambar atau video. Teknologi seperti ini akan meningkatkan pendidikan
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan.
Teknologi yang dimanfaatkan dalam pendidikan bukan hanya dalam
pelajaran agama Islam melainkan untuk semua pelajaran. Ini disebabkan oleh
keinginan kepala sekolah untuk mengikuti perkembangan zaman.”’
Handphone/Hp

Observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan pemanfaatan teknologi jenis handphone
sebagai alat untuk melakukan pengabsenan siswa secara online untuk

menghasilkan jumlah absen yang lebih akurat. Disamping itu, handphone

2024

> Observasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, 23 Agustus
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juga sebagai sarana untuk guru membagikan materi pembelajaran kepada
siswa. Pemanfaatan teknologi jenis handphone ini, guru pendidikan agama
Islam sudah membatasi siswa dalam penggunaannya didalam kelas karena
lalainya beberapa siswa tentang tujuan penggunaan handphone yang

sebenarnya selama proses pembelajaran berlangsung.*®

. Buku Cetak

Pemanfaatan teknologi pendidikan yang sudah diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam diikuti baik oleh siswa di sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, mengingat hal tersebut setiap
siswa memiliki buku pelajaran pendidikan agama Islam, yang dimaksudkan
untuk memungkinkan siswa belajar terlebih dahulu di rumah. Buku cetak
disini sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik, sebagai
bahan evaluasi, sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan
kurikulum.  Menurut observasi yang peneliti lakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 padangsidimpuan keberadaan buku
cetak disini juga akan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengulangi  pelajaran atau mempelajari pelajaran baru. Dengan
menggunakan teknologi pendidikan ini, guru dapat menjelaskan materi

dengan mudah kepada siswa.>®

2024
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%8 Observasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, 23 Agustus
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2. Proses Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan

Peserta didik di sekolah belajar diharapkan memiliki pengetahuan yang
luas dan kemampuan yang sesuai dengan bakat mereka. Media pembelajaran
berbasis teknologi termasuk handphone, laptop/komputer, proyektor, dan
teknologi jaringan komputer. Dengan demikian, penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dapat membantu guru mengatasi Kketerbatasan
mereka dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.

Wawancara dengan Ibu Maharani, mengatakan penggunaan media
pembelajaran teknologi ini bisa menghidupkan suasana kelas menjadi efektif,
efesien, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Setiap guru dalam proses
pembelajaran di kelas berusaha mengintegrasikan hasil dari teknologi sebagai
media pelajaran dalam setiap pembelajaran. Beberapa langkah yang
dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran dengan pemanfaatan media
teknologi pendidikan yaitu dengan beberapa langkah tersebut adalah sebagai
berikut :%°
a. Persiapan awal guru pendidikan agama Islam

Guru pendidikan agama Islam mempersiapkan tentang pembelajaran
yang akan disampaikan kepada peserta didik. Guru pendidikan agama Islam
membuka dan memulai pembelajaran dengan pembacaan doa yang akan
dipimpin oleh perwakilan kelas secara bergantian setiap minggunya. Guru

pendidikan agama Islam akan melakukan pengabsenan melalui handphone

8 Maharani, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, wawancara di SMK Negeri
2 Padangsidimpuan, 23 Agustus 2024
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yang diakses oleh tenaga pendidik demi keakuratan hasil absensi di akhir
semester. Pendidik harus mendesain dengan bagus sesuai dengan materi
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui power point, canva, dan
google slides sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik atau materi yang di
ajarkan oleh guru. Setelah itu mempersiapkan perangkat-perangkat yang
diperlukan dalam penggunaan teknologi didalam kelas. Hal ini dilakukan
guru pendidikan agama Islam untuk menghindari pemborosan waktu selama
memulai awal pembelajaran.

. Langkah persiapan.

Setelah melalaui langkah awal guru menghubungkan materi yang
sudah didesain oleh guru melalui power point/canva, Sebelum menyajikan
materi pelajaran yang sudah didesain, guru mempersiapkan perangkat
pendukung teknologi komputer/laptop, dan proyektor (InFokus), dipastikan
memang sudah berfungsi dengan baik secara maksimal guna meninjau
kelancaran proses pembelajaran.

. Langkah inti pembelajaran

Setelah melalui proses persisapan awal dan langkah awal
pembelajaran maka selanjutnya adalah langkah inti. Guru yang sebelumnya
sudah menyiapkan materi pembelajaran menyajikan pelajaran secara
berkelompok atau membentuk kelompok belajar dengan memberikan
persoalan yang perlu diselesaikan dengan canva, setelah itu, perwakilan dari
setiap kelompok bergantian maju ke depan untuk menyampaikan hasil

diskusi mereka. Guru memeriksa hasil diskusi mereka dan memberikan



43

penjelasan tambahan untuk memperjelas, materi pelajaran saat llmu dan
Iman.

Pada saat pemberian tugas di setiap kelompok belajar guru
cenderung meminta hasil diskusi sesuai dengan materi yang disampaikan,
contoh pada saat materi llmu dan Iman guru meminta hasil diskusi dengan
menggunakan canva, pada materi yang lain guru bisa meminta hasil diskusi
secara film atau video, atau secara mind mapping.

Menurut wawancara yang dilakukan dengan Maharani,

sebelum menyampaikan materi pelajaran, pertama-tama disampaikan
tujuan pembelajaran. Setelah itu, kegiatan belajar- mengajar dimulai
dengan menyampaikan materi melalui InFokus, sehingga lebih jelas,

tersusun, dan mudah dipahami oleh siswa.®

Selanjutnya wawancara bersama guru pendidikan agama Islam
Khoirul Ikhsan Lubis menjelaskan bahwa,

Saya dan guru yang lainnya menjelaskan materi menggunakan alat-
alat yang ada di sekolah. Guru tidak hanya menjelaskan materi
menggunakan metode ceramah, tetapi juga menggunakan InFokus
sampai materi selesai. Untuk membuat peserta didik lebih tertarik
pada materi pembelajaran dan merasa terlibat dalam kisah, materi
yang ditampilkan melalui InFokus dikombinasikan dengan video
yang mengandung cerita yang berkaitan dengan materi yang sudah
guru siapkan. Kemudian dengan menggunakan power point, dan
setelah itu menonton dengan video, power point ini memberi

kesimpulan terhadap materi yang telah ditampilkan.®

81 Maharani, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, wawancara di SMK Negeri
2 Padangsidimpuan, 23 Agustus 2024

%2 Khoirul Ikhsan Lubis, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Wawancara di
SMk Negeri 2 Padanngsidimpuan, 23 Agustus 2024
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Wawancara juga dengan Farida Hanum Harahap, yang mengatakan

bahwa dalam menyampaikan materi pembelajaran teknologi
pendidikan harus digunakan, untuk menjelaskan salah satunya adalah
InFokus. Teknologi ini sangat bermanfaat untuk pembelajaran.
Pendidik mengarahkan dan mengontrol ruangan supaya tetap
kondusif. Peserta didik mendengarkan materi melalui video, strategi
ini menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta didik dan mengurangi

adanya siswa yang absen dengan alasan tidak jelas.®®

Observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pendidik
menggunakan teknologi jenis InFokus dalam ruangan. Peserta didik sangat
memperhatikan materi dari InFocus yang diberikan oleh guru. Observasi
dilakukan bertepatan di kelas XI Teknik Audio Video (TAV) yang sudah
tidak asing lagi dengan teknologi pendidikan apalagi yang sudah dipadukan
lewat video yang didesain oleh guru pendidikan agama Islam dan materi
pada saat itu mengenai Menerapkan Perilaku Mulia.®*

Aryan Fauzi Panggabean mengatakan,

pada saat guru masuk kedalam ruangan hal pertama yang dilakukan
adalah mengarahkan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran,
setelah itu guru langsung menghidupkan laptop dan InFokus,
kemudian melakukan pengabsenan siswa melalui handphone untuk
memastikan siswa yang tidak ada dalam ruangan pada saat itu.
Kemudian memulai pembelajaran dengan mengulang pelajaran
sebelumnya. Setelah itu guru membuka pelajaran dengan memutar

materi melalui InFokus, dan menonton video singkat yang berkaitan

%3 Farida Hanum Harahap, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Wawancara
di SMK Negeri 2 Padanngsidimpuan, 23 Agustus 2024

6 Observasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, 24
Agustus2024
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dengan menerapkan perilaku mulia, guru menyampaikan inti, tujuan
pembelajaran dan menampilkan potongan film dengan video untuk
menarik perhatian siswa dan dilanjutkan dengan penjelasan melalui
powerpoint yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hal tersebut
dilakukan oleh beberapa guru yang menguasai kemampuan teknologi
dan sebagian dari guru tetap melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab seperti pada

umumnya.®

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan
telah menggunakan teknologi dalam proses pembelajarannya. Pemanfaatan
teknologi ini akan membuat pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa
dan membuat sekolah lebih kompetitif.

Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam Maharani tentang
pelaksanaan pemanfaatan teknologi pendidikan agama Islam dengan alat
bantu dalam pembelajaran.

Alat bantu dalam pembelajaran berfungsi terjadinya proses belajar
yang lengkap, menyeluruh, menarik, dan beragam. Perkembangan
teknologi saat ini membutuhkan metode pengajaran yang inovatif,
kreatif, dan menyenangkan agar kegiatan belajar menjadi efektif
dan bermanfaat. Teknologi pendidikan dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dalam pelajaran agama Islam,
baik dari segi proses maupun dari segi pengeluaran. Teknologi ini
terdiri dari perangkat keras dan peralatan yang digunakan untuk
meningkatkan proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Perangkat lunak mencakup strategi dan metode yang dirancang

untuk meningkatkan proses pendidikan dan meningkatkan hasil

% Aryan Fauzi Panggabean, Siwa Kelas XI TAV 1, Wawancara di SMK Negeri 2
Padangsidimpuan, 24 Agustus 2024
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dalam proses pembelajaran.®®

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan sesuai dengan materi ajar agama Islam. Hal ini
akan membantu sekolah mencapai tujuan dalam proses pembelajaran.
Namun, dalam proses pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang tidak menutup kemungkinan mempunyai
hambatan, salah satunya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan. Semakin berkembangnya teknologi dan komunikasi
dalam dunia pendidikan membuat beberapa guru Kkesulitan
memanfaatkannya. Jadi, dalam praktik pembelajaran yang berlangsung,
hasilnya tidak maksimal. Namun, semua masalah ini dapat diselesaikan jika
guru-guru saat ini bersemangat untuk belajar menggunakan, mengolah, dan
mendesain alat yang dihasilkan oleh departemen teknologi pendidikan.

Menurut wawancara bersama guru pendidikan agama Islam Farida
Hanum Harahap menyatakan bahwa:

Pemanfaatan media pada pembelajaran yang dibawakan oleh guru
sangat penting dan membantu guru dalam mengelola kelas.
Mengajar tanpa media atau alat bantu yang tepat akan merusak
lingkungan kelas. Jadi, teknologi dapat membantu guru membuat
siswa lebih fokus dalam mempelajari pelajaran. Selanjutnya,
teknologi pendidikan sebagai alat bantu pembelajaran sangat
membantu dan tidak membuat suasana kelas menjadi bosan.
Beberapa waktu pertemuan saat mengajar siswa, guru hanya melalui

metode ceramah dan tanya jawab, tetapi seiring kemajuan teknologi

% Maharani, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, wawancara di SMK Negeri
2 Padangsidimpuan, 24 Agustus 2024
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berusaha mengikuti perkembangan dan mulai memanfaatkan

teknologi pendidikan. Sehingga berbagai macam hambatan yang

pernah dialami guru sebelumnya bisa di ubah menjadi paham dan
menguasainya dengan baik.’

Berdasarkan wawancara dengan Maruli Sihombing, menyatakan
bahwa salah satu penghambat dalam pemanfaatan teknologi pendidikan
adalah seri sarana. Sarana untuk setiap guru pendidikan agama Islam harus
memiliki laptop dan Infokus, tetapi infokus yang tersedia hanya ada dua dan
salah satu diantaranya memiliki masalah, namun terhitung ada lima guru
pendidikan agama Islam dalam keseluruhan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 padangsidimpuan. Ini adalah salah satu penghambat dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam. Kurangnya InFokus di sekolah
menjadi penghambat pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. Hal ini
terjadi pada awalnya karena tidak semua guru pendidikan agama Islam
memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi namun adanya unsur
keinginan dalam mengguasi teknologi, oleh karena itu, sekolah menawarkan
dua InFokus untuk guru yang mengajarkan pendidikan agama Islam. Maka
sekolah sedang berupaya untuk menambah infokus bagi guru di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan.®®

Observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan bahwa guru menggunakan InFokus

selama proses pembelajaran. Namun, pada pertemuan berikutnya, InFokus

%7 Farida Hanum Harahap, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Wawancara
di SMK Negeri 2 Padanngsidimpuan, 26 Agustus 2024

%8 Maruli Sihoming, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, Wawancara di
SMK 2 Padangsidmpuan, 27 Agustus 2024
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digunakan di ruangan yang berbeda. Ini menjadi salah satu faktor yang
menghambat pembelajaran pendidikan agama Islam padahal dengan
memanfaatkan teknologi pendidikan ini siswa lebih antusias dalam
mengikuti alur pembelajaran.®®

Ibu Farida Hanum Harahap guru pendidikan agama Islam
mengatakan

tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan teknologi pendidikan
dalam pembelajaran adalah kurangnya kepercayaan diri terhadap
penggunaan teknologi seperti laptop dalam pembelajaran
menimbulkan guru kurang menguasi teknologi tersebut dan memilih
lebih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada saat
pembelajaran berlangsung tanpa menggunakan teknologi dan
sejenisnya. Ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya kekurangan alat
teknologi tetapi juga kurangnya kepercayaan terhadap teknologi

tersebut.’

Aditya Ferdana Siregar menyampaikan pendapatnya tentang
beberapa hambatan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Salah satunya adalah kekurangan InFokus di ruangan saat
diperlukan. Padahal pembelajaran sebelum dilakukan dengan adanya
InFokus, namun pada pertemuan selanjutnya, dalam materi
pembelajaran pada saat itu membutuhkan teknologi guru tidak
mennggunakannya disebabkan oleh bergantian dengan guru yang

lain. Hal ini biasanya digantikan dengan menjelaskan materi dengan

% Observasi, Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, 27 Agustus
2024
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di SMk Negeri 2 Padanngsidimpuan, 27 Agustus 2024
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memberikan contoh melalui metode ceramah. Kurangnya
kepercayaan guru dalam pemanfaatan teknologi tersebut biasanya
dilakukan dengan kolaborasi siswa dan gru dalam pengguannya
selama pembelajaran berlangsung. "

Hendra Putra Nainggolan mengatakan

sekolah mengadakan pertemuan dalam bentuk musyawarah di
ruangan untuk meningkatkan pemahaman semua guru tentang
penggunaan dan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar dan
mengajar, meskipun ada hambatan dalam pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran agama Islam di ruangan. Selain melakukan
musyawarah, semua guru juga disarankan mengikuti workshop yang
berkaitan dengan penggunaan serta pemanfaatan teknologi
pendidikan yang digelar di dalam maupun diluar sekolah yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan tentang
cara memanfaatkan teknologi pendidikan dalam pembelajaran era
digital. Hal tersebut di lakukan untuk mencapai visi dan misi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan.72

C. Pembahasan Penelitian
Perkembangan dalam kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi
(TIK) pada saat ini selalu mengalami dinamika dalam perkembangan zaman di
berbagai dimensi yang bisa dirasakan pada sekarang ini. Proses pendidikan harus
mengandalkan teknologi pendidikan, bukan hanya dalam pendidikan agama
Islam, tetapi di semua mata pelajaran.
Teknologi pendidikan akan membuat pendidikan lebih mudah dan

membantu guru dalam mengajar siswa. Jadi, pendidikan harus memanfaatkan

™ Aditya Ferdana Siregar, Siswa Kelas XI TKR 1, Wawancara di SMk Negeri 2
Padanngsidimpuan, 27 Agustus 2024

2 Hendra Putra Nainggolan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, wawancara di
SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, 27 Agustus 2024
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teknologi untuk meningkatkan pendidikan. Pengaplikasinya dalam pembelajaran
adalah bukti mengikuti kemajuan teknologi pendidikan. seperti Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, yang memanfaatkan
teknologi  dalam  proses pembelajaran. Hadirnya teknologi  seperti
laptop/komputer, dan InFocus sangat bermanfaat bagi guru dan siswa.

Pemanfaatan teknologi pendidikan sekarang sudah memudahkan guru
dalam menyiapkan materi pembelajaran dimana sebelumnya masih menggunakan
metode lama yaitu pemanfaatan alat tulis seperti spidol dan kapur untuk menuliskan
materi pembelajaran di papantulis sekarang sudah tersiapkan secara rapi dalam
laptop yang sudah didesain oleh guru, hal tersebut memberikan dampak yang
bagus dalam menghemat waktu dalam pembelajaran.

Guru pada saat pembelajaran dapat menerapkan proses pembelajaran
dalam berbagai cara. Misalnya, mereka dapat menggunakan presentasi
PowerPoint, video, atau cerita. Dalam presentasi PowerPoint, guru
menampilkan topik utama dan kemudian memberikan penjelasan lebih lanjut
kepada siswa. Pada saat penggunaan PowerPoint, guru juga menggunakan
berbagai animasi untuk menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran akan menarik perhatian siswa, dan mereka akan dengan antusias
menerima pelajaran dari guru.

Pembelajaran dengan teknologi juga dapat dilakukan melalui cerita Islami
sesuai dengan materi pembelajaran. Peserta didik membaca cerita Islami bersama-
sama di InFokus, dan setelah guru menyuruh mereka memahami cerita tersebut,

guru memberikan waktu dan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya
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setelah membaca cerita Islami yang ditunjukkan di InFokus.

Dengan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, peserta didik
menjadi lebih aktif dalam ruangan, banyak bertanya kepada guru tentang materi
yang diajarkan, dan selalu antusias menerima pelajaran. Ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk
terus belajar. Namun, di samping aktifnya peserta didik menerima pelajaran dari
guru ada juga yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan.

Dalam observasi dan wawancara yang sudah peneliti lakukan masih ada
guru yang tidak memahami teknologi dengan baik karena kurangnya percaya diri
dalam pemanfaatan teknologi, sehingga mereka kewalahan dalam
menggunakannya dalam pembelajaran, namun ketika hal tersebut terjadi, siswa
akan membantu guru dalam penggunaan teknologi yang sedang dilaksanakan di
dalam kelas atau melakukan kolaborasi antar guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung sampai dengan pmbelajaran tersebut selesai. Selain itu,
ada kurangnya teknologi di sekolah, sehingga guru menggunakannya secara
bergantian, sehingga menghambat pemanfaatan teknologi dalam pendidikan.
Namun, idealnya harus ada teknologi pendidikan di sekolah yang menyediakan
laptop/komputer, atau InFocus. Dengan lengkapnya teknologi pendidikan, hasil

belajar siswa akan lebih memuaskan dan kualitas pendidikan dapat ditingkatkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti mengambil
kesimpulan dalam hal yang dibahas yaitu, Pemanfaatan Teknologi Pendidikan

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan, peneliti menguraikan di bawah ini sebagai

berikut:

1. Jenis-jenis teknologi Pendidikan yang digunakan di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan adalah laptop/komputer, Infokus,
Handphone, dan buku cetak. Jenis teknologi tersebut dipadukan dengan desain
pembelajaran guru melalu canva, power point dan google slides. Pemanfaatan
laptop dihubungkan melalui infokus agar menghindari rasa bosan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Selanjutnya penggunaan buku pelajaran yang
dibagikan kepada setiap siswa agar memberikan pengetahuan awal untuk
mempelajari terlebih dahulu dirumah.

2. Pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pembelajaran, guru pendidikan
agama Islam menjelaskan materi dengan memanfaatkan alat-alat yang sudah
ada di sekolah dengan desain pembelajaran yang sudah dipersiapkan untuk
menjelaskan materi sampai selesai. Selain itu, guru pendidikan agama Islam
menyampaikan materi melalui video yang mengandung cerita yang berkaitan

dengan materi pembelajaran.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil yang peneliti temukan, peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk menambah sarana teknologi
pendidikan pembelajaran yang sudah tersedia agar proses belajar mengajar
tetap berjalan dengan baik dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam agar percaya diri dalam
menggunakan dan memanfaatkan teknologi pendidikan.

3. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam untuk belajar mengenai
teknologi pendidikan agar memudahkan dalam menyajikan dan menyampikan
materi pembelajaran.

4. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam untuk mengikuti seminar

yang berkaitan denga teknologi pendidikan
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Identifikasi Responden
Nama
Alamat
Pekerjaan
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B. Wawancara dengan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Padangsidimpuan
Identifikasi Responden
Nama
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No | Pertanyaan Tanggapan Hal
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Pedoman Observasi
Dalam memudahkan peneliti dalam pengumpulan data data yang
dibutuhkan dalam penelitian, maka dalam hal ini peneliti menyusun hal ini sebagai
pedoman observasi, yaitu:
1. Lingkungan fisik sekolah pada umumnnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan ;
a. Letak geografis sekolah,
b. Visi dan misi sekolah,
c. Unit kelas, &
d. Sarana prasarana.
2. Mengamati proses persiapan belajar/mengajar yang dilakukan guru
pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan teknologi pendidikan.
3. Mengamati proses kegiatan belajar/mengajar di kelas XI dari awal
pembelajaran sampai selesai.
4. Mengamati hasil dari pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama

Islam dalam pemanfaatan teknologi pendidikan.
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dalam ruangan
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